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Abstract The rapid development of digital technology has brought significant changes in the business world, 

requiring companies to innovate and improve operational efficiency in order to maintain competitive advantage. 

One technology that plays a central role in this transformation is Artificial Intelligence (AI). This article aims to 

examine the role of AI in business through a comprehensive literature review, exploring the benefits, challenges, 

and strategies for implementing AI in facing competition in the digital era. AI makes a major contribution to 

improving operational efficiency through the automation of repetitive tasks (Duan et al., 2019), analyzing large 

amounts of data for more accurate decision making (Chui et al., 2016), and improving the personalization of 

customer experiences (Haenlein & Kaplan, 2019). However, the implementation of AI also faces a number of 

challenges, such as high investment costs, limited expertise, and ethical issues related to data privacy. 

Recommendations from this study include the importance of investing in workforce training, developing an AI 

implementation strategy that is aligned with business goals (Bughin et al., 2018), and improving data security to 

maintain customer trust. This study is expected to provide useful insights for academics and business practitioners 

in optimizing the use of AI to maintain competitive advantage amidst increasingly tight competition. 
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Abstrak Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia bisnis, menuntut 

perusahaan untuk berinovasi dan meningkatkan efisiensi operasional guna mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Salah satu teknologi yang memainkan peran sentral dalam transformasi ini adalah Artificial 

Intelligence (AI). Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran AI dalam bisnis melalui tinjauan literatur yang 

komprehensif, mengeksplorasi manfaat, tantangan, dan strategi implementasi AI dalam menghadapi persaingan di 

era digital. AI memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi tugas 

repetitive (Duan et al., 2019), menganalisis data dalam jumlah besar untuk pengambilan keputusan yang lebih 

akurat (Chui et al., 2016), serta meningkatkan personalisasi pengalaman pelanggan (Haenlein & Kaplan, 2019). 

Namun, penerapan AI juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti biaya investasi yang tinggi, keterbatasan 

tenaga ahli, dan isu etika terkait privasi data. Rekomendasi dari kajian ini mencakup pentingnya investasi dalam 

pelatihan tenaga kerja, pengembangan strategi implementasi AI yang selaras dengan tujuan bisnis (Bughin et al., 

2018), serta peningkatan keamanan data untuk menjaga kepercayaan pelanggan. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi akademisi dan praktisi bisnis dalam mengoptimalkan penggunaan AI 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang semakin ketat. 

 

Kata Kunci : Artificial Intelligence (AI), Keunggulan Kompetitif, Transformasi Digital 

 

I. PENDAHULUAN 

Sistem Kecerdasan Buatan (AI) membantu organisasi mengelola kompleksitas: sistem 

ini mengurangi biaya prediksi dan menjanjikan keputusan yang lebih banyak, lebih baik, dan 

lebih cepat yang meningkatkan produktivitas dan inovasi (Mateos-Garcia, 2018). Di era digital 

saat ini, persaingan antar perusahaan semakin ketat, menuntut inovasi dan efisiensi yang lebih 

tinggi dalam pengambilan keputusan dan operasional bisnis (Porter & Heppelmann, 2014). 

Salah satu teknologi yang memainkan peran penting dalam mendukung keunggulan kompetitif 

adalah Artificial Intelligence (AI) (Kaplan & Haenlein, 2020) 

AI tidak hanya memungkinkan otomatisasi proses bisnis, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan analitik, prediksi pasar, serta personalisasi layanan kepada pelanggan (Russell & 

Norvig, 2020). Dengan adopsi AI, perusahaan dapat mengoptimalkan efisiensi operasional, 
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meningkatkan pengalaman pelanggan, serta mengambil keputusan bisnis yang lebih akurat 

berdasarkan analisis data yang mendalam (Davenport & Ronanki, 2018). 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan global telah menerapkan AI dalam 

berbagai aspek bisnis, seperti pemasaran, manajemen rantai pasok, keuangan, dan layanan 

pelanggan (Bughin et al., 2017). Studi menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi AI 

secara strategis cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan pesaing 

yang belum menerapkannya (Bughin et al., 2017). 

Namun, meskipun AI menawarkan berbagai manfaat, implementasinya juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya investasi yang tinggi, kurangnya tenaga kerja 

yang memiliki keahlian AI, serta isu etika dan privasi data (Latifah et al., 2025). Oleh karena 

itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana AI dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam mempertahankan keunggulan kompetitif bisnis di era 

digital. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran AI dalam bisnis melalui tinjauan literatur 

yang komprehensif, mengeksplorasi manfaat dan tantangan implementasi AI, serta memberikan 

rekomendasi strategi bagi perusahaan yang ingin mengadopsi teknologi ini sebagai bagian dari 

strategi bisnis mereka. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian literatur (literature 

review). Kajian literatur dipilih karena memungkinkan analisis mendalam terhadap berbagai 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik peran AI dalam mempertahankan keunggulan 

kompetitif bisnis di era digital. 

Penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa tahap utama: 

1. Pengumpulan Sumber: Mengumpulkan sumber dari jurnal akademik, buku, artikel ilmiah, 

serta laporan industri yang membahas implementasi dan dampak AI dalam bisnis. 

2. Seleksi Literatur: Memilih literatur berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kontribusi 

terhadap pemahaman tentang penggunaan AI dalam bisnis. 

3. Analisis dan Sintesis: Mengkategorikan informasi berdasarkan manfaat, tantangan, serta 

strategi implementasi AI di berbagai sektor bisnis. 

4. Penyusunan Hasil Kajian: Menyusun temuan dalam bentuk narasi ilmiah yang 

memberikan wawasan bagi akademisi dan praktisi bisnis mengenai peran AI dalam 

mempertahankan keunggulan kompetitif. 
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Dengan metode ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

bagaimana AI dapat dimanfaatkan secara optimal oleh perusahaan dalam menghadapi 

persaingan bisnis di era digital. 

 

3. STUDI LITERATUR 

Artificial Intelligence (AI) telah menjadi lompatan besar pada pengembangan dalam 

praktik bisnis. AI juga semakin menangani proses administratif, dispositif, dan perencanaan 

dalam pemasaran, penjualan, dan manajemen menuju perusahaan algoritmik holistik (Raharjo, 

2021). Untuk memahami peran Artificial Intelligence (AI) dalam mempertahankan keunggulan 

kompetitif bisnis di era digital, diperlukan pemahaman tentang beberapa konsep utama yang 

mendasari penerapan teknologi ini dalam dunia bisnis. Berikut adalah konsep-konsep penting 

yang menjadi landasan penelitian ini: 

1. Artificial Intelligence (AI) AI adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada 

pembuatan sistem yang dapat meniru kecerdasan manusia dalam melakukan tugas-tugas 

tertentu, seperti pemrosesan bahasa alami, pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan 

pembelajaran mesin (Russell & Norvig, 2021). AI mencakup berbagai pendekatan, 

termasuk machine learning (ML), deep learning, serta natural language processing (NLP), 

yang memungkinkan komputer untuk belajar dari data dan melakukan tugas-tugas yang 

sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusia (Goodfellow et al., 2016). 

Perkembangan AI telah mengalami akselerasi pesat dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama dengan kemajuan dalam pembelajaran mesin berbasis jaringan saraf tiruan (neural 

networks) dan pemrosesan big data (Jordan & Mitchell, 2015). Teknologi ini kini banyak 

digunakan dalam berbagai industri, mulai dari layanan keuangan, kesehatan, manufaktur, 

hingga pemasaran digital. 

2. Keunggulan Kompetitif Keunggulan kompetitif adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pelanggan dibandingkan dengan pesaingnya 

(Sandi et al., 2019). Keunggulan ini dapat diperoleh melalui inovasi produk dan layanan, 

efisiensi operasional, serta diferensiasi dalam pengalaman pelanggan (Barney et al., 2021) 

. AI dapat menjadi alat strategis dalam membangun keunggulan kompetitif dengan 

meningkatkan efisiensi bisnis, mempercepat inovasi, dan menyediakan wawasan berbasis 

data untuk pengambilan keputusan yang lebih akurat (Hidayat et al., 2024). 

3. Digitalisasi dalam Bisnis Digitalisasi adalah proses integrasi teknologi digital ke dalam 

semua aspek bisnis yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan daya 

saing perusahaan (Meliana, 2025). Transformasi digital mencakup pemanfaatan big data, 
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cloud computing, Internet of Things (IoT), dan AI untuk mengoptimalkan proses bisnis 

serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan (Bharadwaj et al., 2013). Perusahaan yang 

berhasil mengadopsi digitalisasi secara menyeluruh cenderung memiliki keunggulan dalam 

inovasi dan respons terhadap perubahan pasar yang dinamis (Alexander et al., 2024). 

4. Implementasi AI dalam Bisnis AI telah diterapkan dalam berbagai aspek bisnis, termasuk 

analisis data, otomatisasi proses, prediksi tren pasar, serta personalisasi pengalaman 

pelanggan (Loureiro et al., 2021). Misalnya, dalam industri e-commerce, AI digunakan 

untuk meningkatkan pengalaman pelanggan melalui sistem rekomendasi berbasis data yang 

memprediksi preferensi pelanggan secara lebih akurat (Septiani et al., 2024). Dalam 

layanan keuangan, AI digunakan untuk mendeteksi penipuan dan meningkatkan akurasi 

analisis risiko kredit (Agrawal et al., 2019). Perusahaan yang sukses dalam mengadopsi AI 

biasanya memiliki strategi integrasi yang kuat dalam sistem operasional mereka serta 

dukungan dari kepemimpinan organisasi. 

5. Tantangan dalam Penerapan AI Meskipun AI menawarkan banyak manfaat, 

implementasinya juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

biaya investasi yang tinggi, terutama untuk perusahaan yang belum memiliki infrastruktur 

teknologi yang memadai (Oktaviani et al., 2024). Selain itu, ketersediaan tenaga ahli yang 

memiliki keahlian dalam AI, seperti data scientist dan machine learning engineer, masih 

menjadi kendala dalam adopsi teknologi ini secara luas (Davenport & Mittal, 2023), 

diperlukan wawasan bagi organisasi dalam merancang strategi integrasi AI yang efektif 

untuk meningkatkan kinerja dan dinamika organisasi, sambil mengatasi potensi risiko yang 

ada (Yulianti & Santoso, 2024). 

Tantangan lainnya adalah isu etika dan privasi data. AI sering kali melibatkan pengolahan 

data pelanggan dalam skala besar, yang menimbulkan kekhawatiran terkait keamanan data 

dan transparansi algoritma (Kaplan & Haenlein, 2020). Studi terbaru juga menunjukkan 

bahwa algoritma yang tidak transparan dapat mengarah pada diskriminasi dan ketidakadilan 

dalam pengambilan keputusan bisnis (Di Vaio et al., 2020). Oleh karena itu, regulasi terkait 

penggunaan AI dalam bisnis semakin menjadi fokus utama bagi pemerintah dan organisasi 

internasional. 

Dengan memahami konsep dasar ini, perusahaan dapat lebih siap dalam mengadopsi AI 

sebagai bagian dari strategi bisnis mereka. AI bukan hanya sekadar alat untuk meningkatkan 

efisiensi, tetapi juga merupakan elemen kunci dalam menciptakan nilai tambah dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di era digital. 

Peran AI dalam Mempertahankan Keunggulan Kompetitif 
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AI memiliki peran strategis dalam mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan 

di era digital, dan semakin banyak perusahaan yang memanfaatkan teknologi ini untuk 

menciptakan nilai lebih dan mengoptimalkan operasional mereka. Menurut Muttaqin. et al., 

(2023) kehadiran AI disebut sebagai salah satu evolusi paling mendasar sejak revolusi industri 

terjadi. AI memberikan berbagai kontribusi yang mengarah pada penghematan biaya, 

peningkatan kualitas produk, serta pengalaman pelanggan yang lebih personal. Berikut adalah 

beberapa cara utama AI berkontribusi terhadap daya saing bisnis: 

1. Otomatisasi dan Efisiensi Operasional 

Teknologi AI memungkinkan otomatisasi berbagai proses bisnis yang sebelumnya 

dilakukan secara manual. Misalnya, penggunaan chatbot dalam layanan pelanggan yang 

dapat menangani pertanyaan pelanggan secara instan dan 24/7, atau aplikasi AI dalam 

manajemen rantai pasok untuk mengoptimalkan aliran barang. Berdasarkan laporan dari 

McKinsey Global Institute (2017), otomatisasi dapat menghemat waktu dan biaya 

operasional secara signifikan, membantu perusahaan untuk lebih fokus pada inovasi dan 

pengembangan produk. Selain itu, otomatisasi yang dilakukan oleh AI dapat meningkatkan 

konsistensi dan mengurangi kesalahan manusia dalam proses-proses yang repetitif (Bughin 

et al., 2017). 

2. Analisis Data dan Pengambilan Keputusan 

AI membantu perusahaan untuk memanfaatkan data besar (big data) dengan cara yang lebih 

efisien dan akurat. Dengan menggunakan algoritma pembelajaran mesin (machine 

learning), perusahaan dapat mengidentifikasi pola, tren, dan insight yang tersembunyi 

dalam data mereka. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis data. Menurut sebuah studi oleh Chui et al., (2016), AI memfasilitasi pengolahan 

data dalam jumlah besar yang dapat digunakan untuk merancang strategi bisnis yang lebih 

tepat sasaran dan berbasis riset. Dengan analisis yang mendalam, perusahaan dapat 

mengantisipasi perubahan pasar dan merespons dengan lebih adaptif, sehingga organisasi 

diharapkan mampu merespons perubahan pada pasar lebih cepat dan responsif, serta 

mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan (Hidayat et al., 2024) 

dalam mempertahankan keungggulan kompetitif. 

3. Personalisasi Pengalaman Pelanggan 

AI memungkinkan perusahaan untuk memahami preferensi dan kebutuhan pelanggan 

dengan lebih mendalam. Berbagai platform seperti e-commerce dan layanan streaming 

menggunakan algoritma rekomendasi berbasis AI untuk memberikan pengalaman yang 

lebih personal bagi penggunanya. Hal ini meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendorong 
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pembelian ulang. Davenport & Mittal, (2023) menjelaskan bahwa personalisasi yang 

didorong oleh AI dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, karena mereka merasa 

diperhatikan dan mendapatkan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

4. Inovasi Produk dan Layanan 

Salah satu keunggulan utama AI adalah kemampuannya untuk mendorong inovasi. 

Perusahaan dapat menggunakan AI untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih 

canggih, seperti kendaraan otonom, alat kesehatan berbasis AI, atau bahkan asisten virtual 

yang lebih intuitif. Menurut Kaplan & Haenlein, (2020), AI memberi perusahaan 

kemampuan untuk melakukan penelitian dan pengembangan (R&D) lebih cepat dan lebih 

efisien, membuka peluang untuk berinovasi dan menciptakan solusi baru yang dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif di pasar. 

5. Keamanan dan Pencegahan Risiko 

AI juga memainkan peran penting dalam meningkatkan keamanan dan pencegahan risiko 

bagi perusahaan. Dengan algoritma pembelajaran mendalam (deep learning) dan analisis 

prediktif, AI dapat mendeteksi anomali dan ancaman yang mungkin tidak terdeteksi oleh 

sistem tradisional. Hal ini sangat penting dalam sektor keuangan, di mana AI digunakan 

untuk mencegah penipuan dalam transaksi. Trotta et al.,(2023) mencatat bahwa AI memiliki 

kemampuan untuk menganalisis perilaku transaksi secara real-time dan mendeteksi pola 

yang menunjukkan aktivitas penipuan, membantu melindungi perusahaan dan pelanggan 

dari potensi kerugian. 

6. Optimalisasi Manajemen Rantai Pasok 

AI juga berperan besar dalam optimalisasi manajemen rantai pasok. Teknologi ini dapat 

digunakan untuk meramalkan permintaan pasar, mengelola inventaris, serta merancang 

logistik yang lebih efisien. Dengan prediksi yang lebih akurat, perusahaan dapat 

mengurangi pemborosan, mengoptimalkan biaya pengiriman, dan memastikan produk 

tersedia tepat waktu. Bughin et al., (2017) menjelaskan bahwa AI dapat meningkatkan 

akurasi peramalan permintaan dengan memanfaatkan data historis serta analisis real-time, 

sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok mereka secara keseluruhan. 

Tantangan dan Hambatan Implementasi AI dalam Bisnis 

Meskipun AI menawarkan banyak manfaat, implementasinya dalam bisnis juga 

menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan oleh perusahaan agar adopsi AI dapat 

berjalan dengan efektif dan memberikan hasil yang optimal. Adapun menurut Ririh et al., 

(2020) yang menjadi kendala utama dalam penerapan AI di Indonesia adalah kurangnya 
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investasi dalam riset dan pengembangan teknologi. Berikut adalah beberapa tantangan utama 

yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengimplementasikan AI adalah sebagai berikut: 

1. Biaya Investasi yang Tinggi 

Salah satu hambatan utama dalam adopsi AI adalah biaya investasi yang besar. Penerapan 

AI memerlukan investasi dalam infrastruktur teknologi, pengembangan perangkat lunak 

khusus, serta pelatihan dan perekrutan tenaga kerja yang memiliki keahlian khusus. Banyak 

perusahaan, terutama perusahaan kecil dan menengah (UKM), menghadapi kendala dalam 

mengalokasikan sumber daya finansial yang cukup untuk mendukung implementasi AI ini. 

Meskipun banyak solusi AI yang tersedia di pasaran, biaya awal untuk membangun sistem 

AI yang dapat diandalkan dan terintegrasi masih menjadi tantangan besar. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu merencanakan anggaran secara matang dan mempertimbangkan opsi 

untuk berkolaborasi dengan pihak ketiga atau menggunakan solusi berbasis cloud yang 

dapat mengurangi biaya awal. 

2. Kurangnya Tenaga Ahli yang Terampil dalam AI 

Salah satu kendala utama dalam implementasi AI adalah kurangnya tenaga ahli yang 

memiliki keterampilan khusus dalam bidang ini, seperti data scientist, machine learning 

engineer, dan ahli AI lainnya. Berdasarkan temuan dari Davenport & Ronanki (2018), 

pasokan tenaga kerja yang terampil dalam AI masih terbatas, sementara permintaan 

terhadap tenaga ahli ini semakin meningkat. Hal ini membuat perusahaan kesulitan untuk 

mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengoptimalkan AI. Selain itu, biaya untuk 

mempekerjakan tenaga ahli yang berkompeten juga cukup tinggi. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk melatih karyawan yang 

ada atau menggandeng pihak ketiga yang memiliki keahlian dalam teknologi AI. 

3. Isu Etika dan Privasi Data 

Penggunaan AI dalam bisnis sering kali melibatkan pengolahan data pelanggan dalam 

jumlah besar dan berbagai jenis data yang sensitif. Hal ini menimbulkan kekhawatiran 

terkait masalah keamanan data, privasi, dan transparansi algoritma yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan berbasis AI. Kaplan & Haenlein (2020) menekankan pentingnya 

transparansi dalam penggunaan algoritma AI agar keputusan yang dihasilkan dapat 

dipahami dan dijelaskan kepada pihak yang terlibat, termasuk pelanggan. Selain itu, isu bias 

dalam keputusan AI juga menjadi perhatian utama, karena algoritma yang tidak diawasi 

dengan baik dapat menghasilkan keputusan yang tidak adil atau diskriminatif. Untuk itu, 

perusahaan perlu membangun kebijakan privasi yang jelas dan memastikan bahwa 
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algoritma yang digunakan bebas dari bias yang dapat merugikan pelanggan atau 

stakeholder. 

4. Ketergantungan pada Infrastruktur Teknologi yang Canggih 

Implementasi AI yang efektif memerlukan infrastruktur teknologi yang kuat, termasuk 

komputasi awan, big data, dan jaringan yang cepat. Banyak perusahaan yang belum 

memiliki kesiapan digital yang memadai untuk mendukung penggunaan AI secara efektif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bughin et al., (2017), perusahaan yang tidak 

memiliki infrastruktur TI yang canggih dan terintegrasi dengan sistem AI akan menghadapi 

kesulitan dalam mengoperasikan teknologi tersebut secara optimal. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu berinvestasi dalam meningkatkan infrastruktur TI mereka atau 

mengandalkan solusi berbasis cloud yang dapat memberikan akses ke teknologi AI dengan 

biaya yang lebih rendah dan fleksibilitas yang lebih tinggi. 

Strategi Mengatasi Tantangan Implementasi AI 

Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu menyusun strategi yang matang dalam 

mengadopsi AI, di antaranya: 

 Membangun Ekosistem Inovasi: Perusahaan perlu menciptakan ekosistem inovasi yang 

mendukung pengembangan dan penerapan AI. Hal ini dapat mencakup kolaborasi dengan 

universitas, lembaga penelitian, atau perusahaan teknologi lainnya untuk mengakses 

pengetahuan dan keahlian yang lebih mendalam tentang AI. 

 Investasi dalam Pelatihan Tenaga Kerja: Untuk mengatasi keterbatasan tenaga ahli, 

perusahaan perlu berinvestasi dalam program pelatihan dan pengembangan keterampilan di 

bidang AI bagi karyawan mereka. Ini dapat mencakup pelatihan dalam analisis data, 

pembelajaran mesin, dan pengembangan perangkat lunak berbasis AI. 

 Penerapan Regulasi dan Kebijakan yang Mendukung Keamanan Data: Pemerintah 

dan perusahaan perlu bekerja sama untuk menciptakan regulasi yang jelas dan tegas terkait 

penggunaan AI, serta memastikan bahwa data pelanggan diproses secara aman dan etis. 

Kebijakan privasi dan perlindungan data yang kuat sangat penting untuk menjaga 

kepercayaan pelanggan dan menghindari pelanggaran hukum yang dapat merugikan 

perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

AI telah membuktikan perannya sebagai teknologi yang mampu meningkatkan 

keunggulan kompetitif bisnis melalui otomatisasi, analisis data, personalisasi layanan, dan 

inovasi. Kedepan kolaborasi antara manusia dan AI juga akan semakin meningkat, AI akan 
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digunakan untuk mendukung keputusan manusia, memberikan analisis yang lebih mendalam 

dan pilihan yang lebih baik (Rosidin et al., 2024). Namun, implementasi AI juga menghadapi 

tantangan seperti biaya tinggi, kurangnya tenaga ahli, serta isu etika dan privasi. 

Sebagai rekomendasi, perusahaan perlu: 

1. Berinvestasi dalam pelatihan tenaga kerja agar lebih siap dalam mengadopsi AI (Davenport 

& Mittal, 2023). 

2. Mengembangkan strategi implementasi AI yang selaras dengan kebutuhan bisnis (Kaplan 

& Haenlein, 2020). 

3. Meningkatkan keamanan data dan mematuhi regulasi terkait AI (Dwivedi et al., 2021). 

4. Berkolaborasi dengan institusi akademik dan industri untuk pengembangan inovasi AI 

(Bughin et al., 2017). 
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